BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode mempelajari satu atau
lebih gejala dengan menganalisis dan menyelidiki secara
mendalam fakta-fakta yang diperoleh untuk memecahkan masalah
yang timbul dari informasi yang ada di lapangan dan menekankan
pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah tersebut.
Tujuan penulisan skripsi adalah untuk mendapatkan pengetahuan
dan informasi tentang topik yang diangkat oleh penulis.

Adapun metode yang digunakan penulis sebagai pedoman
yaitu sebagi berikut:

A. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitain yang penulis gunakan yaitu penelitian
lapangan (field research), penelitian lapangan ini dilakukan
dengan cara wawancara langsung kelapangan guna untuk
mendapatakn informasi yang sebenar-benarnya’. Dengan
menggunakan penelitian lapangan ini diharapkan dapat
memperoleh data yang penulis perlukan bagaimana sebenarnya
pandangan hakim mengenai penetapan asal usul anak pasca
putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-V111/2010. Data
yang diperoleh nantinya merupakan hasil wawancara yang
terstruktur dengan hakim Pengadilan Agama Kudus. Hal ini
diIakuI;an guna untuk menjawab permasalah yang sedang
diteliti”.

Adapun metode pendekan yang digunakan penulis yaitu
yuridis normatif yaitu pendekatan penelitian yang didasarkan
pada norma hukum yang ada dalam Peraturan Perundang-
Undang, putusan pengadilan dan norma-norma kehidupan serta
dikaitkan juga sesuai dengan kehidupan yang berkembang di
masyarakat®. Sedangkan metode penelitian yang digunakan oleh
penulis yaitu metode penelitian kualitatif. Metode penelitian
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kualitatif adalah suatu proses mendeskripsikan hasil temuan
yang diperoleh dilapangan dengan penelitian yang dilakukan
dengan mendeskripsikan temuan data yang diperoleh dari
lapangan dengan instrumen utama penulis. Penelitian ini
mengacu pada pendapat hakim Pengadilan Agama Kudus®.

B. Setting Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat untuk penelitian oleh
penulis adalah Pengadilan Agama Kudus yang beralamat di JI.
Raya Kudus-Pati KM 4, Salam Kidul, Dersalam, Kecamatan
Bae, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 59321.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan orang yang menjadi
sumber data bagi penulis guna memperoleh informasi agar
dapat menjawab permasalahan yang ada. Dalam hal ini subyek
penelitian penulis adalah Hakim Pengadilan Agama Kudus.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dilakukan guna untuk
melakukan pembahasan dan melakukan analisis dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hal itu guna untuk
mempermudan penulis dalam menyusin skripsi. Sumber data
yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
utama yang diucapkan secara lisan atau perilaku yang
dilakukan oleh subyek penelitian atu informan. Untuk
memperoleh data primer maka harus menggunakan alat
pengumpulan data secara langsung dari subyek sebagai
sumber dari penelitian®. Sumber primer yang diperoleh oleh
peneliti ialah melalui wawancara kepada hakim Pengadilan
Agama Kudus.
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2. Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh dari dokumen resmi
yang dikeluarkan oleh pemerintah, literasi, dan lainya yang
berhubungan dengan tema penelitian, hasil penelitian, tesis,
disertasi, dan juga Peraturan Perundang-Undang. Data
sekunder merupakan data pelengkap dari data primer’. Dan
penelitian ini data sekunder yang diambil oleh peneliti
adalah putusan Mahkamah Konstitusi Nomer 46/PUU-
VI111/2010.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian tujuan utamanya yaitu untuk

memperolen data, maka dari itu langkah awal sebelum
melakukan penelitian harus terlebih dulu mengetahui teknik
pengumpulan data®. Maka dari itu dalam melakukan penelitian,
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara

Wawancara merupakan proses untuk mendapatkan
data dari seseorang yang menjadi pihak pemberi informasi
dengan melakukan tanya jawab secara langsung yaitu
dengan bertatap muka. Wawancara dilakukan guna untuk
memperoleh data yang kita perlukan dengan melakukan
tanya jawab antara pewawancara dengan yang diwawancarai
secara langsung sesuai dengan pedoman yang telah ada.
Dalam penelitian ini wawancara tersebut dilakukan dengan
hakim Pengadilan Agama Kudus. Wawancara memiliki dua
motode yaitu wawancara terstruktural dan wawancara tidak
struktural. Wawancara terstruktural yaitu wawancara yang
dilakukan dengan menyiapkan terlebih dahulu pertanyaan
yang bertujuan agat jawaban tidak melebar keluar dari
permasalah yang ada. Sedangkan wawancara tidak struktural
yaitu wawancara yang dilakukan secara mendalam,
dilakukan secara intensif, wawancara secara terbuka
(opended interview), dan wawancara kualitatif. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara
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tidak struktural karena dengan menggunakn metode tersebut
peneliti mendapatkan informasi yang mendalam terkait
permasalahan yang sedang diteliti°.
2. Dokumentasi

Selain menggunakan wawancara, dokumentasi juga
merupakan metode yang sering digunakan guna
memperjelas atau metode pendukung. Dokumentasi bisa
berupa foto, video, dokumen, laporan, dan sebagainya.
Semua itu diguna untuk memperkuat data yang diperoleh
dilapangan. Sumber dokumen dibedakan menjadi dua yaitu
dokumen resmi dan tidak resmi. Yang termasuk dokumen
resmi ialah surat intruksi dan surat keputusan. Sedangkan
dokumen tidak resmi ialah surat pribadi yang memberikan
informasi kuat terkait suatu hal.

F. Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
uji credibility (validitas internal), transferability (validasi
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability
(obyektifitas). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji
kredibilitas data atau kepercayaan atas data hasil penelitian
kualitatif yang dilakukan dengan triangulasi.
Triangulasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data
dengan sumber data. Pada saat peneliti mengumpulkan data
melalui triangulasi dan menguji kredibilitas data, ada beberapa
macam jenis triangulasi yaitu:*°
a. Triangulasi Sumber, merupakan triangulasi yang digunakan
untuk menguji kredibilitas data dengan cara memeriksa data
yang berasal dari beberapa referensi'*. Dalam hal ini data
yang ditemui dalam penelitian yaitu hasil wawancara dengan
hakim Pengadilan Agama Kudus.

b. Triangulasi Teknik, merupakan cara peneliti untuk menguji
keabsahan data dengan mengumpulkan data yang serupa
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tetapi menggunakan teknik atau metode pengumpulan data
yang berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
triangulasi sumber dam triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dan triangulasi teknik berpedoman pada hasil wawancara antara
peneliti dengan hakim Pengadilan Agama Kudus mengenai
penetapan asal usul anak di Pengadilan Agama Kudus.

G. Teknik Analisis Data
Metode penelitian kualitatif dalam melakukan analisis
data dilukakan pada sebelum penelitian dilakukan, selama di
lapangan, dan setelah di lapangan. Analisis dimulai dengan
mengajukan dan menjelaskan pertanyaan mulai dari memasuki
lapangan penelitian hingga penulisan hasil penelitian. Dalam
penelitian Kkualitatif, analisis data lebih fokus pada proses
lapangan saat data dikumpulkan dan analisis data kualitatif
dilakukan selama pengumpulan dan berlanjut sampai selesai.
Analisis data ialah proses berkelanjutan yang
membutuhkan  refleksi terus menerus terhadap data,
mengajukan pertanyaan dan menulis catatan singkat selama
proses penelitian berlangsung.
Komponen dalam analisis data sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Peneliti dalam melakukan penelitian di lapangan
pastilah mendapatkan data yang semakin banyak, kompleks,
dan rumit maka dari itu peneliti harus mereduksi data yang
ditemukan. Mereduksi data artinya merangkum, memilih
hal-hal inti, dan fokus dalam hal yang penting saja. Ketika
semua itu dilakukan maka akan mendapatkan gambaran
yang jelas, hal itu dapat memudahkan peneliti untuk
mengumpulakan data berikutnya serta memudahkan peneliti
saat membutuhkan. Tujuan dari mereduksi data yaitu untuk
menyerderhakan data yang kita peroleh dilapangan dan juga
untuk memastikan data yang dioleh nantinya sesuai'.
2. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya yaitu
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
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yang sering digunakan yaitu teks yang sifatnya naratif.
Dengan adanya penyajian data memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi dan dari hal tersebut bisa
membuat rencana berdasarkan apa yang sudah dipahami.
Penyajian data ini dilakukan dengan menyusun data sesuai
dengan pembahasan peneliti, prosesnya dilakukan dengan
memperlihatkan data kemudian membuat hubungan antara
kejadian dan sesuai dengan hal yang diperlukan guna
mencapai tujuan®.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Langkah terkahir dalam teknik analisis data yaitu
menarik kesimpulan dan memverifikasi. Kesimpulan awal
merupakan kesimpulan sementara dan akan berubah ketika
ditemukan  bukti-bukti yang kuat dan mendukung
pengumpulan data selanjutnya. Namun ketika kesimpulan
tersebut sudah didukung dengan bukti yang valid dari
lapangan maka kesimpulan tersebut kredibel. Oleh sebab itu,
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalahh dan mungkin juga tidak karena
masalah dalam rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
sifatnya sementara dan dapat berkembang setelah penelitian
dilapangan dilakukan."
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